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KATA PENGANTAR REKTOR

Puji dan syukur alhamdulillah kami panjatkan kehadirat Allah Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat rahmat dan hidayah Nya, sehingga penyusunan Buku Prosiding Simposium

Internasional dan Seminar Nasional Universitas PGRI Yogyakarta Tahun 2016 telah dapat
diselesaikan dan diterbitkan.

Sebagaimana diketahui bahwa Era globalisasi memberikan tantangan bagi dunia pendidikan
untuk menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang mampu berperan secara global.
Globalisasi adalah proses perubahan yang terjadi di seluruh dunia dalam berbagai aspek
kehidupan manusia yang tidak mengenal batas negara, bangsa, dan sosial budaya. Perubahan
itu terjadi dengan sangat cepat karena adanya kemajuan dalam bidang IPTEKS seperti teknologi
informasi dan komunikasi yang telah berhasil di negara maju.

Globaliasi membawa dampak positif seperti : mudah menyerap nilai positif budaya lain
yang lebih maju, mendorong masyarakat untuk mengejar ketertinggalannya dalam berbagai
bidang, mendorong terwujudnya masyarakat yang modern di kemudian hari, meningkatnya
solidaritas internasional, meningkatnya pengetahuan masyarakat terutama dalam bidang
IPTEKS, dan mudah menerima informasi perkembangan global. Dampak negatif globalisasi
adalah masuknya nilai-nilai negatif dari bangsa lain yang sudah maju, informasi tentang
kemajuan negara lain dapat memunculkan kekurangpuasan masyarakat, timbul gaya hidup
mewah, konsumtif, hedonisme yang dapat menimbulkan dis orientasi terutama di masyarakat
desa, pengaruh media cetak dan elektronik dapat merusak moral masyarakat, dan tingkat
pendidikan masyarakat yang belum merata menyebabkan terjadi perbedaan tingkat kesiapan
mereka dalam menerima dan mencerna informasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, ber-
akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kretaif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis

serta bertanggung jawab.

Pada tujuan tersebut tersirat bahwa ada keinginan untuk mengantarkan peserta didik melalui
jalur pendidikan menjadi seseorang yang berkembang secara utuh, baik secara intelektual
maupun juga secara emosional, sosial maupun kinestetik. Pendidikan nasional mempunyai misi |
mulia, yaitu membangun pribadi yang tidak saja menguasai ilmu penngetahuan dan ketrampilan
teknis, namun juga mengembangkan kepribadian yang kokoh, dan karakter yang kuat.
Pengembangan karakter mutlak dilaksanakan, mengingat perubahan dunia sebagai akibat
kemanjuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat.
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Negara Indonesia telah memasuki usia 71 tahun, selama ini korupsi merajalela, hedonisme
dan materialisme semakin meningkat, dan kebanggaan akan produk dan pemikiran dari luar
negeri semakin kuat. Sebagian besar masyarakat tidak mengindahkan lagi tentang pembangunan
Negara, terutama pengembangan mental dan karakter. Kondisi ini sangat memprihatinkan
karena para pencinta dan pemerhati bangsa melihat bahwa generasi muda telah mengalami
krisisjati diri bangsa. Usaha untuk penngembangan karakter sebenarnya telah banyak dilakukan,
namun karena proses pengembangannya kurang optimal, maka pengembangan karakter belum
dapat dikatakan berhasil, masih harus dilakukan pembenahan.

Oleh karena itu diselenggarakan Simposium Internasional dan Seminar Nasional yang
mengambil tema “Pembangunan Karakter Bangsa di Era Global” merupakan upaya yang sangat
strategis untuk membuka wawasan bersama dalam rangka membangun karakter bangsa
termasuk bangsa Indonesia, baik memasuki era MEA maupun era masyarakat global. Dengan
menghadirkan pembicara yang dipandang sangat kompeten, yaitu Prof. Dr. Sutrisno Wibowo,
M.Pd selaku Sekretaris Direktur Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kemenristekdikti
sebagai Keynote Speaker, Dr. Nadarajan A /L Thambu (UPSI Malaysia), dan Prof. Dr. Joko Suryo
(Dosen Tetap Pasca Sarjana UPY) sebagai pemakalah utama, serta pemakalah pendamping
yang berjumlah 85 dari 16 Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Indonesia, seminar nasional
ini mampu menghadirkan beragam perspektif bagaimana meningkatkan peran RISTEK dalam
meningkatkan daya saing bangsa Indonesia di era global.

Adanya inisiatif untuk mempublikasikan hasil pemikiran para pemakalah Simposium
Internasional dan Seminar Nasional dalam sebuah buku prosiding ini sudah barang tentu layak
untuk diberikan apresiasi yang setinggi-tingginya. Hal ini disebabkan pemikiran para pemakalah
utama dan pemakalah pendamping merupakan kekayaan yang tidak ternilai harganya, sehingga
dengan dibukukan dalam sebuah prosiding, maka akan menjadi karya monumental yang
kebermaknaannya akan sangat lama dan bersifat “abadi”.

Kepada Panitia Penyelenggara yang telah bekerja keras untuk menyelesaikan penyusunan
dan penerbitan Buku Prosiding Simposium Internasional dan Seminar Nasional ini, kami
sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih teriring doa semoga mendapat imbalan yang
melimpah dari Allah Tuhan Yang Maha Pemurah. Amin.

Yogyakarta, 26 November 2016

Rektor,

Prof. Dr. Buchory MS, M. Pd.
NIP. 19570425 198403 1 002
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KATA PENGANTAR PANITIA

Selamat datang di Simposium Internasional dan Seminar Nasional “National Character
Builiding in Globalization Era”. Seminar ini merupakan seminar nasional yang diselenggarakan
dalam rangkaian Dies Natalies ke-54. Prosiding ini merupakan kumpulan artikel yang telah
didiseminasikan dalam Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh Universitas PGRI
Yogyakarta pada 26 November 2016 dengan tema “National Character Builiding in Globalization
Era”. Artikel terdiri dari makalah keynote speaker, para pemakalah utama serta pemakalah pararel.
Akhir kata, semoga Prosiding ini dapat bermanfaat dan digunakan sebagai mestinya.

Yogyakarta, November 2016

Panitia



RESUME

SIMPOSIUM INTERNASIONAL DAN SEMINAR

NASIONAL UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
Yogyakarta 26 November 2016

Berdasarkan hasil diskusi dalam Simposium Internasional dan Seminar Nasional Universitas
PGRI Yogyakarta dengan tema “National Character Building in Globalization Era” dengan Keynote
Speaker Sekretaris Ditjen Belmawa Kemenristekdikti, Prof. Sutrisna Wibawa dan narasumber
Dr. Nadarajan A/L Thambu dari Universiti Pendidikan Sultan Idris (UPSI) Malaysia dengan
tema “Forum Theatre as Teaching Pedagogy of Moral Education: An Action Research in Malaysia”
dan Prof. Djoko Suryo dengan tema “ Developing National Character Building Based on Local Wisdom
in the Global Era: Indonesian Perspective”, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1) Peningkatan daya saing global, dimana mereka yang dapat maju dan berkembang adalah
mereka yang dapat selalu beradaptasi dan mengikuti perubahan dengan cepat. Bonus demo-
grafi Indonesia menjadi dukungan positif karena usia produktif dapat semakin meningkat-
kan daya saing bangsa.

2) Peran perguruan tinggi untuk mempersiapkan masyarakat usia produktif adalah melalui
menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan, berkualitas, dan professional di tingkat
global. Pada kenyataannya, berdasarkan data tenaga kerja terampil yang memiliki kualifikasi
pendidikan tinggi berjumlah 7,2%, menengah 22,4%, dan mayoritas berkualifikasi pen-
didikan dasar.

3) Upaya Kemenristekdikti dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) adalah
sebagai berikut: a) menyiapkan SDM yang berkarakter melalui pendidikan, b) membangun
karakter bangsa dimulai dari perguruan tinggi dan c) pendidikan tinggi merupakan pilar
integritas bangsa.

4) Untuk menjadi bangsa yang maju dan unggul diperlukan: a) moral, berakhlak, berperilaku
baik, b) cerdas dan berpengetahuan, c) inovatif, kejar kemajuan, kerja keras, d) semangat
dan e) patriot sejati, cinta tanah air.

5) Karakter Yang diharapkan (UU RPJPN 2005-2025) : Tangguh, Kompetitif, berakhlak mulia,
bermoral, bertoleran, bergotong royong, patriot, dinamis, berbudaya, dan berorientasi Iptek
berdasarkan Pancasila dan dijiwai oleh iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

6) Pemahaman terhadap sejarah, nilai-nilai luhur budaya bangsa menjadi landasan untuk

memperkuat kehidupan yang harmonis. Hal tersebut merupakan salah satu upaya revolusi
mental untuk memperkuat karakter dan jati diri bangsa.

7) Revolusi mental merupakan bentuk strategi kebudayaan yang berperan memberi arah bagi
tercapainya kemaslahatan hidup berbangsa dan bernegara

8) Revolusi mental merupakan suatu gerakan seluruh masyarakat dengan cara yang cepat
untuk mengangkat kembali nilai-nilai strategis yang diperlukan oleh Bangsa dan Negara
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9)

10)

11)

12)

untuk mampu menciptakan ketertiban dan kesejahteraan rakyat sehingga dapat memenang-
kan persaingan di era globalisasi.

Revolusi mental dapat diartikan juga sebagai gerakan mengubah cara pandang, pikiran,
sikap, dan perilaku setiap orang untuk berorientasi pada kemajuan dan kemodernan
sehingga Indonesia menjadi Bangsa yang besar dan berdaya saing global.

Pada bidang Teknik Informatika, makalah-makalah yang diseminarkan banyak membahas
tentang rekayasa teknologi informasi dan komunikasi yang diimplementasikan dalam
berbagai bidang seperti pendidikan, lingkungan hidup, kesehatan serta dunia industri. Inovasi
dan implementasi dari hasil penelitian tersebut diharapkan dapat mempunyai nilai lebih
dan bermanfaat bagi masyarakat serta pengembangan ilmu pengetahuan ke depan.

Dari beberapa hasil penelitian bidang ekonomi yang diseminarkan secara nasional membahas
berbagai permasalahan ekonomi baik berkaitan dengan kebijakan dan tata kelola seperti
pengaturan otonomi daerah, tata kelola dan manajemen dari UKM, ternyata di lapangan
masih banyak UKM yang belum melaksanakan pembukuan, selain itu pada tingkat mikro
seperti kelompok usaha perempuan dan kelompok tani perlu ada kegiatan pemberdayaan
seperti model pendampingan yang mampu meningkatkan hasil usaha dan mengurangi
kemiskinan.

Pemaparan makalah dari bidang pendidikan membahas mengenai pengembangan pen-
didikan berbasis IT dan berkarakter Indonesia, serta pentingnya riset dan teknologi dalam
perkembangan pendidikan di Indonesia. Pengintegrasian fungsi pendidikan tin ggi dengan
fungsi riset dan teknologi akan dapat membuat kebijakan nasional menyatu untuk mengem-
bangkan penelitian, termasuk penelitian di perguruan tinggi yang utuh dari hulu sampai
hilir yang pada akhirnya dapat bermanfaat banyak bagi masyarakat dan dunia industri.
Dengan adanya pengintegrasian ini, maka potensi pendidikan tinggi di Indonesia dapat
menghasilkan inovasi yang bermanfaat bagi masyarakat dan industri akan menjadi semakin
besar.
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PENINGKATAN KUALITAS HIDUP ANAK YANG CERDAS DAN SEHAT
MELALUI KOMUNITAS ATAU SANGGAR BELAJAR

1Christina Eva Nuryani, dan 2Abdul Aziz Saefudin
Universitas PGRI Yogyakarta
‘chr.eva.nuryani@gmail.com, 2aziz@upy.ac.id

ABSTRAK
Kebiasaan belajar dan hidup sehat harus ditanamkan sejak dini karena pembiss
sejak dini lebih efektif dibandingkan jika dia sudah dewasa kelak. Dengan terbiasa me
buku dan mengkonsumsi makanan dan minuman sehat maka kebiasaan ini
dilanjutkan secara terus menerus sehingga generasi yang terbentuk adalah generass
sehat dan cerdas.
Dalam pengabdian ini, melihat situasi dua buah komunitas mitra yakni sanggas
Konco Cilik dan Omah Pohon akan dilaksanakan program yang bertujuan member:
untuk anak-anak semakin gemar membaca dan belajar serta mengajak untuk sel:
terhadap makanan yang masuk dalam tubuhnya. Dengan berbagai aktivitas yang dilak =
dalam sebuah komunitas diharapkan anak semakin paham bagaimana caranya bels
Pemahaman cara belajar inilah belajar yang sesungguhnya, dengan demikian kebis
menumbuhkan sikap kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan hidupnya kelsl
kemudian hari.

Permasalahan yang dihadapi kedua mitra ini adalah: ketersediaan buku bacaan s
minim, anak-anak belum memiliki kebiasaan untuk mengkonsumsi makanan s
minimnya sarana dan prasarana sanggar belajar serta jumlah fasilitator/penda
sedikit.

Berbagai metode pendekatan yang akan dilakukan dalam program ini
pembuatan perpustakaan komunitas adalah: pendampingan belajar, pendampes
membaca buku, pelatihan pengelolaan perpustakaan, bercerita, mendongeng, me
mainan dengan barang bekas, bermain musik, menyanyi, field trip ke lingkungan se "
masak bersama, lomba menggambar, pentas sen, pameran karya anak, workshop.

Beberapa luaran yang dihasilkan adalah metode dan barang. Luaran metode ad
pendampingan dan pengelolaan perpustakaan. Luaran berupa barang yaitu buku-
untuk perpustakaan komunitas, metode pendampingan belajar dan penge
perpustakaan, poster-poster untuk mengkampanyekan hidup sehat dan cerdas serta
karya anak misalnya gambar, tulisan, mainan dan lain-lain.

Kata Kunci: Anak Sehat dan Cerdas, Sanggar Belajar, Perpustakaan

PENDAHULUAN ranking teratas yang dapat memes
Sumber belajar masyarakat yang kebutuhan semua orang
sangat populer digunakan dalam segala memperoleh  wawasan  dan
bidang adalah buku. Ungkapan “buku pengetahuan demi meningkatkan kuai
sumber ilmu” menempatkan buku pada hidupnya. Begitu banyak buku
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diterbitkan sehingga masyarakat mendapat
berbagai kemudahan dalam memperoleh
ilmu pengetahuan yang ingin dikuasainya.

Kebutuhan membaca masyarakat
sebenarnya sudah bisa dipenuhi dengan

adanya begitu banyak penerbit buku cetak

maupun  elektronik yang semakin
berkembang hingga saat ini. Namun
demikian sebagian masyarakat tidak

menempatkan kebutuhan anak-anak dalam
membaca menjadi

apalagi
teknologi dewasa

agenda kebutuhan

mereka, dengan  kemajuan

ini, orang sering
menyebut sekarang ini jamannya gadget.
Kemajuan teknologi memang tidak bisa
dihindari, bahkan

masyarakat mampu mengakses kemajuan

sebagian  besar
tersebut.

Telah dilakukan banyak studi tentang
dampak gadget untuk anak dan remaja. Di
samping dampak positif (kemudahan
berkomunikasi, akses informasi tentang
perkembangan teknologi, memperluas
jaringan pertemanan atau persahabatan)
namun justru dampak negatiflah yang
lebih banyak jika seorang anak terlalu
banyak menggunakan waktu luangnya (di
luar jam sekolah) untuk bermain gadget
tanpa pendampingan orang dewasa.
Beberapa dampak negatif tersebut adalah
efek

kecanduan,

radiasi mengganggu kesehatan,

pemborosan,  perubahan
perilaku misalnya anak menjadi antisosial
yang kini dikenal dengan istilah
- monophobia.Jika kebiasaan anak bermain
I dibiarkan

. pendampingan intensif dari orang tua

dengan  gadget tanpa
. maka bukan tidak mungkin di masa yang
- akan datang perkembangan motorik,
- afektif maupun kognitif anak tersebut akan
| terganggu. '

Tentu saja masalah ini harus diatasi
- sejak dini, salah satunya dengan mengajak

anak untuk memiliki kebiasaan positif.

ISBN 978-602-73690-6-1

Salah satu kebiasaan positif vyang
sebaiknya dilakukan anak-anak adalah
membaca. Jika anak-anak memilikiminat
membaca yang tinggi maka diharapkan
perkembangan kognisi dan kreativitasnya
baik. Beberapa pasal Konvensi Hak Anak
(KHA) yang disahkan PBB tahun 1989
telah diratifikasi oleh Indonesia dengan
Keputusan Presiden Nomor 36 Tahun 1990
pada tanggal 25 Agustus 1990. Salah satu
pasal yang diratifikasi adalah pasal 17
tentang ~ “Hak
informasi layak anak”.

anak mendapatkan

Menumbuhkan minat membaca pada
masa kanak-kanak lebih efektif. Bagaimana
menumbuhkan minat baca anak Indonesia
sekarang? Salah satu usaha yang telah
dilakukan adalah dengan menyediakan
sumber bacaan, tentunya yang layak untuk
anak.Pendidikan baik formal maupun non
formal menempatkan buku sebagai sumber
bacaan yang utama. Buku adalah jendela
dunia, istilah yang sudah tidak asing lagi
bagi kita.Berbagai usaha telah dilakukan
salah satunya dengan mendekatkan bahan
bacaan layak anak, misalnya program
perpustakaan daerah yang menyediakan

ratusan hingga ribuan judul bukuy,
perpustakaan komunitas maupun
perpustakaan  keliling yang sudah

dilaksanakan di berbagai daerah.

Banyak komunitas baca bermunculan
di Indonesia namun belum juga cukup
menjangkau seluruh anak. Masih sangat
banyak anak yang belum terfasilitasi
dengan perpustakaan yang menyediakan
bacaan layak anak. Program pengabdian
kepada adalah
menyediakan sumber belajar, dalam hal ini

masyarakat ini

buku bagi dua komunitas mitra yang
sudah memiliki aktivitas yang mengarah

~ pada pembiasaan hal positif pada anak.
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dan Omah Pohon. Adanya perpustakaan
sangat diperlukan bagi kedua komunitas
tersebut agar kebutuhan anak akan sumber
belajar berupa buku terpenubhi.

Omah Pohon adalah komunitas yang
di sekitar Kali Gajah Wong,
Pringgodani, Yogyakarta. Komunitas ini
dibentuk sejak 21 Maret 2014 oleh beberapa

mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi.

berada

Kegiatan di komunitas ini seputar dunia
anak, seperti membuat mainan, memasak,
menggambar, bercerita, membaca buku,
bermain musik perkusi dan Dbelajar
pelajaran sekolah. Setiap kegiatan yang
dilakukan di Omah Pohon memiliki
tujuannya masing-masing, seperti kegiatan
membuat mainankegiatan ini nampak
sepele, namun kegiatan ini berguna untuk
menangkal budaya instan yang sekarang
anak-anak. Memasak
merupakan Kkegiatan dwimingguan di
Omah Pohon vyang berguna untuk
membuka kesadaran anak-anak mengenai

menjangkiti

Menggambar dan
perkusi yang
bertujuan untuk
menyalurkan emosi anak yang (mungkin)
tidak tersalurkan di tempat lain. Bercerita
dan berdialog merupakan kegiatan yang
rutin dilakukan setiap kali pertemuan.
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan

kesetaraan gender.
merupakan  kegiatan

sebagai = media

anak mengungkapkan isi hati dan
kepalanya. Dengan adanya kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi media anak
untuk belajar berani dan meminimalisir
kekerasan yang terjadi pada anak-anak.
Minat anak untuk membaca buku sudah
mulai tumbuh di komunitas Omah Pohon
namun jumlah buku yang tersedia sangat
minim.Selain keterbatasan buku juga ada
kendala jumlah fasilitator yang minim.
Aktivitas di komunitas ini dilaksanakan
setiap hari Selasa dan Minggu, pukul
16.00-18.00. Jumlah seluruh anak yang
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tergabung dalam komunitas ini 30 anak.
Visi Sanggar Omah Pohon ini adalah

menyediakan  ruang ramah = anak
sedangkan misinya adalah meningkatkan
kesadaran cinta diri dan orang lain;

meningkatkan kesadaran cinta lingkungan

‘dan meningkatkan kebiasaan dialog.

Sedangkan Sanggar Konco Cilik
memiliki visi membentuk pribadi anak
yang penuh percaya diri, bertanggung
jawab, saling menghargai, jujur, kreatif,
dan kompetitif. Misinya menciptakan
suasana belajar yang nyaman, mendukung
anak untuk membuka diri, menentukan
potensi diri yang terpendam dalam diri
anak, membantu anak menjadi mandiri
serta membantu anak untuk menghasilkan
karya. Kegiatan-kegiatan yang sudah
dilakukan selama ini adalah pemanfaatan
barang bekas, mendongeng, membaca
bersama, belajar menjadi reporter cilik
belajar di kebun Dbinatang, pentas
di 3:
Yogyakarta. Peserta yang didamping:
adalah anak-anak usia TK, SD, dan SMP d:
sekitar Kalasan, Yogyakarta. Kendala yang

menyanyi beberapa kampus

selama ini dihadapi adalah kurang sarana
dan prasarana seperti buku bacaan sertz
penyesuaian waktu pertemuan antara
pendamping dan anak-anak.

Selain masalah hak anak atas
informasi layak anak, ada hak anak yang
sangat mendasar yang menjadi perhatiam
pemerintah dan termasuk dalam Undane-
Undang Hak Anak yang sudah diratifikas:
yakni masalah makanan dan kesehatam
Hak anak untuk mendapat asupan nutrs
yang cukup melalui makanan yang lavak
merupakan hak mendasar, hal ini jugs
mengingat
generasl

bahwa anak merupakan

penerus masa depan suatw
bangsa. Dengan memberikan makana=
yeang
setiap anak

dengan gizi seimbang maka

kesehatan tetap terjaga
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Kebutuhan akan makanan sehat dan
asupan nutrisi dan gizi yang seimbang bagi
anak-anak menjadi perhatian dalam
pengabdian ini. Masalah makanan yang
bernutrisi dan  bergizi ini akan
dikampanyekan mulai dari Komunitas
Omah Pohon dan Sanggar Konco Cilik.
Sebagai bagian dari masyarakat yang
telah menyadari arti pentingnya hidup
sehat kita telah memulai dari kebiasaan
makan pangan sehat. Salah satu prinsip
makan makanan sehat yang sudah dijalani
selama beberapa tahun terakhir adalah
prinsip menolak 4P (Pengawet, Pewarna
buatan, Pemanis buatan dan Penguat rasa).
Hal ini dilakukan adanya
kesadaran bahwa keempat unsur tersebut
memiliki berbagai efek negatif terlebih bagi
anak-anak dalam masa pertumbuhan
apalagi pada usia emas mereka. Anak-anak
yang terbiasa
makanan sehat diharapkan memahami arti
pentingnya hal tersebut, selalu kritis
terhadap makanan yang masuk ke dalam
tubuh, apakah makanan tersebut berguna
atau tidak, menggangeu atau tidak,
merusak atau tidak. Dengan memahami
hal-hal diharapkan
menerima makanan sehat dan menolak
makanan yang tidak dibutuhkan oleh
tubuh, misalnya dengan membaca dulu
komposisi makanan kemasan yang dijual
di pasaran, jika mengandung salah satu

atau lebih dari 4P (Pengawet, Pewarna

‘karena

dengan mengkonsumsi

tersebut selalu

ISBN 978-602-73690-6-1

dipastikan bahwa masakan yang kita beli

penguat
masakannya. Bagi orang dewasa tidak

menggunakan rasa  dalam
terlalu berpengaruh namun bagi anak, zat
yang terkandung dalam penguat rasa
dampak yang
merugikan dalam perkembangan anak

tersebut membawa
tersebut. Berdasarkan berbagai penelitian
yang sudah ada, salah satu efek negatif
penguat rasa adalah adanya karsinogen
yang bisa memicu munculnya penyakit
kanker. Di samping itu juga membuat
perkembangan fisik dan mental anak
kurang optimal.

Dengan  demikian, target dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini adalah 1) untuk memberikan bimbingan
kepada anak-anak yang selama ini belum
lancar membaca semakin lancar dalam
membaca; 2) Memberikan pemahaman
kepada anak-anak untuk mengurangi
dalam mengkonsumsi makanan dan
minuman instan yang men gandung
pengawet dan bahan tambahan lain yang
tidak sehat; 3) Memberikan pemahaman
kepada orang tua, terutama orang tua dari
anak-anak yang belajar di sanggar terlibat
aktif dalam mendampingi anak-anak; dan
4) Memberikan kampanye pemahaman
untuk mengkonsumsi sehat

kepada masyarakat di sekitar sanggar

makanan

belajar. Luaran yang diharapkan adalah: 1)
Metode pendampingan

pengelolaan perpustakaarn; 2) Darang yang

belajar dan

buatan, Pemanis buatan dan Penguat rasa)
maka sebaiknya makanan tersebut tidak
dikonsumsi. Pembiasaan makan makanan
sehat dalam keluarga diharapkan akan
melahirkan generasi selanjutnya yang juga
sehat.
Kebanyakan
berpikir bahwa membeli makanan matang
lebih praktis dibandingkan memasak
sendiri di rumah, padahal hampir bisa

warga  masyarakat
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berupa buku-buku cetak di perpustakaan
komunitas Sanggar Omah Pohon dan
Sanggar Konco Cilik dengan jumlah
koleksi minimal 250 judul; 3) Buku-buku
elektronik minimal 50 judul dan setiap
bulan menambah koleksi buku elektronik
sebanyak 10 judul; 4) Poster-poster untuk
mengkampanyekan gaya hidup sehat dan
cerdas, dan 5) Semua karya anak sanggar
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berupa gambar, tulisan, mainan dan lain-

lain.

METODE

Metode pendekatan yang akan
dilakukan dalam pengabdian ini adalah: 1)
Pendampingan belajar; 2) Pendampingan
membaca buku; 3) Pelatthan pengelolaan
perpustakaan; 4 Bercerita dan
mendongeng; 5) Membuat mainan dari
barang bekas; 6) Bermain musik,
menyanyi; 7) Field trip ke lingkungan
sekitar; 8) Masak bersama; 9) Lomba
menggambar; 10) Pentas seni; 11) Pameran

karya anak; dan 12) Workshop.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Sanggar Omah Pohon
Kegiatan di Omah Pohon
dilaksanakan seminggu sekali setiap
hari Minggu dalam waktu dua
hingga tiga jam. Anak-anak
berkegiatan ditemani oleh 3 - 4 orang
fasilitator. Selama
pengabdian ada dua orang asisten

program

yang turut serta membantu sebagai
fasilitator bulan
Oktober hingga November ini ada
kegiatan rutin lain di hari Kamis dan
Jumat. Hari Kamis latihan teater dan
hari Jumat latihan tari. Kegiatan ini
diikuti anak-anak anak-anak dengan
antusias. Pada setiap kegiatan,
jumlah anak di Sanggar Omah Pohon
yang biasa mengikuti kegiatan
adalah sekitar 15 anak. Usia anak
sekitar 4 (usia PAUD) hingga 11
tahun (kelas 4 atau 5 SD). Pada
kagiatan tertentu semua anak bisa
berkumpul, sekitar 33 anak, misalnya
saat lomba, field trip, jalan-jalan,

kegiatan. Pada

kegiatan di luar sanggar lainnya.
Sanggar Omah Pohon berada di
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sebuah desa di pinggiran kota yakni
di Gg. Gathotkaca 8, Pringgondani,
Sleman.

Beberapa kegiatan yang telah
dilaksanakan program
pengabdian di antaranya assessment

selama
awal untuk melihat situasi dan
kondisi sanggar, kegiatan-kegiatan
pendampingan serta mengusahakan
perpustakaan. Setiap kegiatan selalu
diakhiri dengan menceritakan apa
yang telah dilakukan,
menggambar |

misalnva
kemudian
menceritakan tentang gambar yang
telah dibuat. Setiap akan memula:
kegiatan dan mengakhirinva
dilakukan yel-yel dengan gerakan
tertentu. Yel-yel tersebut dipimpin
anak secara bergiliran.
Kegiatan-kegiatan

pendampingan yang telah dilakukan
adalah sebagai berikut. 1) Memasak
sayur kemudian makan bersamaz

dengan tujuan untuk mengajarkan

tentang sayuran kepada anak-anzk
sayur. Dengan kebiasaan makan

dan tentang pentingnya

sayur maka badan akan sehat karenz
tidak penambahan zat aditif ketka
memasak. 2) Membuat pembatas
buku (gambar) kreativitas
anak, kemudian menceritakan zpa

sesuai

makna gambarnya dengan tujuas
untuk memunculkan sisi afektif anak.
3) Workshop karya dari barang bekas
untuk membuat

kerajinan atam

mengembangkan kreativitas dam

hiasan dengan
kesabaran bagi si anak dan juss !
psikomotorik anak. 4) Kegiatan
manik-manik, membuas
gantungan kunci, kalung, gelang dan

meronce

lain-lJain dengan tujuan untub
mengembangkan motorik kasar das
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halus serta ketelitian. 5) Bercerita
setelah membaca buku atau setelah

mengalami berbagai pengalaman

berharga dengan tujuan untuk

- melatih berbicara secara terstruktur

dan mendengarkan secara fokus dan
Workshop
menggunakan

penuh perhatian. 6)
plastik,
barang bekas (botol minuman) untuk

wayang

membuat wayang yang menarik. 7)
Menonton pentas wayang plastik 8)
Membuat layang-layang dengan
kertas koran. 9) Melakukan serah
terima buku-buku, alat peraga, 1 unit

tulis. 10)
menyambut

komputer dan alat
Melaksanakan lomba
hari raya kemerdekaan Indonesia
sehingga rasa nasionalisme anak-

anak
mensyukuri

dikembangkan dengan
kemerdekaan.  11)
Pembagian hadiah dan bernyanyi
untuk melatih kepercayaan dirinya
baik sendiri
maupun menyanyi bersama-sama.
12) Field Trip dilakukan ke lapangan

Realino. 13) Membaca dan bercerita

dengan bernyanyi

(2 kali pertemuan) dilakukan sebagai
latthan membaca cerita dengan baik,
menceritakan kembali apa yang
sudah dibacanya. 14) Workshop
melukis talenan, anak-anak melukis
di atas talenan dengan tema
pahlawan. 15) Workshop membuat
boneka tangan dan bercerita. Anak-
anak belajar percaya diri dan
menyusun kalimat dengan baik.
Tema masih tentang pahlawan. 16)
Memasak makanan sehat dan makan
bersama. 17) Membuat poster
makanan sehat, anak-anak diajak
untuk kembali mengingat bermacam
yaig

sebelumnya

sayur dimasak  minggu
kemudian membuat

poster dengan pesan-pesan untuk
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kita selalu mengkonsumsi makanan
sehat setiap hari. 18) Membaca dan
dilakukan
sebelumnya untuk memanfaatkan
buku-buku yang tersedia. 19)
Membuat kartu  pos  untuk

dikirimkan ke  sahabat-sahabat
sanggar di tempat lain. Anak-anak

berceritasebagaimana

membuat gambar yang menurut
mereka menarik berupa kartu pos,

kakak
mengirimkan ke

kemudian fasilitator

teman-teman

sanggar lain.

Kegiatan yang dilakukan di
yang telah
lebih  sering
mengikuti kemauan anak, selama

samping kegiatan

terpogram  Kita

keinginan mereka baik positif dan
murah akan dilaksanakan. Jadi pada
setiap akhir pertemuan akan ada
dialog menanyakan kegiatan apa
yang ingin dilakukan anak-anak.
Tidak ketika anak
kebingungan maka fasilitator akan

jarang

membuat tawaran kegiatan yang
dirasa menyenangkan bagi anak-
anak misalnya kegiatan membuat
wayang plastik. Anak-anak belajar

mengungkapkan  pendapat dan
secara kreatif membuat kegiatan.
Kegiatan lain yang

dilaksanakan adalah pelabelan buku,
membuat sistem peminjaman buku.
Kegiatan mengajak orang tua untuk
terlibat belum terlaksana dengan
baik. Dalam berkegiatan di luar
biasanya sangat menarik bagi anak-
anak, sehingga hampir semua anak
ikut
misalnya kegiatan field trip, ke
untuk melihat
pameran dan workshop, dan lain-

serta dalam kegiatan ini
Taman Budaya

lain. Selain itu kegiatan lomba juga
sangat menarik sehingga hampir
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semua anak berkumpul untuk
memeriahkan kegiatan. Namun jika
hanya ada sedikit anak pun kegiatan
tetap ~ dilaksanakan, kakak-kakak
fasilitator tidak pernah membatalkan
kegiatan.

2. Sanggar Konco Cilik

Sanggar Konco Cilik terletak di
Kringinan Tirtomartani RT 05/RW 10
Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Jarak
dari kota Yogyakarta sekitar 10 km
ke arah timur.
assessment yang dilakukan di Sanggar
Konco Cilik terdapat sekitar 45 anak,
namun yang hadir setiap pertemuan
tidak semua. Terkadang 20 atau 15
atau 30 anak tergantung situasi, kita
tidak bisa memaksa anak untuk
datang. Kegiatan biasa dilaksanakan
seminggu sekali, yakni setiap hari
Kamis sore. Lamanya pertemuan

Berdasarkan

sekitar dua sampai tiga jam, dalam
satu pertemuan bisa melakukan
beberapa kegiatan sekaligus
misalnya menyanyi, permainan,
menggambar dan lain-lain.

Fasilitator berusaha membuat
kegiatan yang menarik sehingga
anak tertarik untuk selalu datang
pada Selama
kegiatan program pengabdian ada
dua fasilitator tambahan dari
Universitas PGRI
Yogyakarta. Kegiatan pengabdian ini

tahap pembuatan

setiap pertemuan.

mahasiswa

sampai pada
perpustakaan secara fisik maupun
soft copy. Pelabelan buku dan
pencatatan setiap ada peminjaman
sudah dilakukan.

Kegiatan pendampingan oleh
pengabdi sudah dilakukan beberapa
kali. Kegiatan yang telah dilakukan

antara lainimeronce, menggambar
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dan bercerita, bernyanyi, menulis

cerita dan bercerita, membuat
pembatas buku, membuat karya dar
barang bekas, mendongeng dengan
boneka tangan, lomba-lomba dalam

rangka merayakan kemerdekaan

pembagian hadiah, membuat
mozaik, membaca buku dan
bercerita, menanam di poliba g

origami, kirigami, membuat poster.

B. PEMBAHASAN

kegiatan yang
dilakukan di sanggar belajar dapat
anak-
anak sanggar misalnya kegiatan
pembatas buku. Dam
kegiatan tersebut anak-anak dengan

Berbagai
membangkitkan kreativitas
membuat
merdeka membuat gambar yang

disukai sedikit bantuan
fasilitator bagi anak-anak yang masih

dengan

kecil misalnya 3 atau 4 tahun
Gambar yang dibuat
mengekspresikan diri anak-anak, da=
setelah membuat pembatas buks
tersbut anak-anak bisa menceritakan
tentang apa yang digambarnya.
Sanggar Omah Pohom
menggunakan  pendekatan  sems
pendidikan pemerdekaan denga=
proses awal menggali potens
kemudian refleksi, selanjutnya relzs
seni dilanjutkan membuat karva
kemudian apresiasi dan kembali 1= o

menggali potensi dan seterusnw

!

Daur  belajar  tersebut  va=

)

Rci

diterapkan dengan proses yan
berulang-ulang seperti spiral. Selama

i

proses belajar dan bermain anzi-
anak diajak berdiskusi dan berefleis
tentang proses yang sudah dijalan:
Kemerdekaan anak sanga
diperhatikan dalam proses belajar &

kedua sanggar belajar tersebus
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Berbagai kegiatan yang dilakukan
selalu mempertimbangkan pendapat
anak-anak tentang kegiatan apa yang
menarik dan menyenangkan bagi
mereka. @ Tentu saja  dengan
pertimbangan  beberapa  aspek
misalnya aspek kognitif, aspek
psikomotorik dan afektif. Ketiga
aspek itulah yang Ingin
dikembangkan oleh Sanggar Omah
Pohon maupun Sanggar Konco Cilik.

Beberapa evaluasi kegiatan ini
adalah mengenai sarana dan

prasarana tempat yang kurang
memadai. Di Omah  Pohon

menggunakan ruangan yang sempit

sehingga jika semua anak berkumpul
akan kekurangan tempat, masih
ditambah kakak-kakak fasilitatornya.
Sanggar Konco Cilik menggunakan
teras rumah untuk bertemu dan ada
ketergantungan dengan koordinator
(tuan rumah). Namun demikian
anak-anak selalu bersemangat dan
selalu ceria mengikuti kegiatan.

Jumlah anak yang datang di
Sanggar Omah Pohon terkadang
sedikit karena tidak bisa mewajibkan
anak untuk datang. Jika terkendala
hujan maka akan sedikit anak yang
datang, demikian juga jika sedang
ada tes. Dengan jumlah anak yang
sedikit pun kegiatan tetap berjalan
sesual dengan rencana. Pada akhir-
akhir pertemuan sering banyak yang
datang karena kegiatan yang
dilakukan cukup menarik dan ada
ketertarikan anak untuk selalu
melaksanakan kegiatan yang sudah
mereka rencanakan sendiri.

Khusus untuk Sanggar Konco
Cilik anak-anak selalu banyak yang
datang akan tetapi jumlah kakak
fasilitatornya sedikit jadi kurang
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dapat terdampingi dengan baik.
Sementara belum bisa melibatkan
orang tua untuk menjadi fasilitator
karena kesibukan mereka.
Keterlibatan orang tua kemarin
- nampak pada saat lomba-lomba dan
karena diminta khusus untuk
membantu.

Manfaat IbM di antaranya
adalah  sebagai  literasi  awal
(menumbuhkan habit membaca sejak
dini). Selain itu mengajarkan kepada
anak tentang pentingnya pola hidup
sehat, menolak 4P: penguat rasa,
pengawet buatan, pemanis buatan,
pewarna buatan. Dengan alat peraga
boneka tangan = memunculkan
keberanian  berbicara, bercerita,
kemudian muncul ide membuat
kegiatan drama/teater dan tari.
Menggunakan  komputer untuk
kegiatan positif misalnya membuat
undangan, membaca bacaan soft
copy, dan lain-lain.Anak-anak bisa
belajar sambil bermain,
menumbuhkan kreativitas anak, bisa
mengajarkan kepada anak
memanfaatkan barang bekas untuk
kerajinan atau mainan,
menumbuhkan  keaktifan  anak,
menumbuhkan sikap sosial
bertoleransi, menerapkan 4 Kkata
ajaib:  maaf, permisi, tolong
danterima kasih. Membiasakan anak
untuk memanfaatkan waktu luang
dengan kegiatan yang bermanfaat,
melatih bekerjasama yang baik dan
saling tolong menolong.

KESIMPULAN

Setiap anak itu unik oleh karena itu
pendekatan kepada setiap anak perlu
khusus kepada setiap anak. Setiap kegiatan
hendaknya mengembangkan kreativitas
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anak dan tidak merenggut keceriaan anak.
Kegiatan pendampingan perlu dilanjutkan
dengan kreativitas dan penuh rasa sayang
kepada anak. Kebiasaan positif anak perlu
terus dipupuk dan dikembangkan. Perlu
diperhatikan pula asupan gizi untuk anak
karena mereka sedang masa pertumbuhan,

kebutuhan tubuh untuk tumbuh dan
berkembang perlu mendapat perhatian.
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